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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Kondisi run off pada Kawasan Kampus Universitas Katolik Widya Mandira Kupang 

adalah : 

a. Dari analisa frekuensi curah hujan berdasarkan empat jenis distribusi dengan 

periode ulang 5 tahun diperoleh nilai curah hujan seperti berikut : 

-  Distribusi Normal R5  = 157.151mm 

-  Distribusi Log Normal R5 = 164.004 mm 

-  Distribusi Log Person III R5 = 161.151 mm 

-  Distribusi Gumbel  R5  = 159.349 mm 

b.  Nilai curah hujan yang digunakan untuk perhitungan intensitas curah hujan adalah 

nilai curah hujan Distribusi Log Person III periode ulang 5 tahun. 

c. Analisa debit rencana adalah sebesar 3.522 m3/detik. 

d.  Dengan merujuk pada tujuan perencanaan kolam retensi adalah untuk 

mengendalikan genangan yang terdapat pada beberapa titik di Kawasan kampus, 

maka perlu dibuat penyaluran untuk menghubungkan titik genangan ke kolam 

retensi. 

e. Dari pengamatan dan analisa yang dilakukan penyebab terjadinya genangan 

adalah perubahan tata guna lahan sehingga merubah nilai koefisien limpasan serta 

perbedaan permukaan tanah di kawasan kampus Universitas Katolik Widya 

Mandira Kupang. 

2. Dari perhitungan maka di dapat dimensi kolam retensi yang direncanakan adalah 17 m 

x 17 m x 2 m dengan volume tampungan sebesar 335.112 m3 

5.2 Saran 

a. Merencanakan saluran drainase yang bisa terkoneksi dengan baik di Kawasan kampus 

dan mengarah ke kolam retensi agar semua aliran dapat tertampung di kolam retensi. 

b. Membuat drainase tambahan apabila ada penambahan jalan baru dan tetap terkoneksi 

dengan kolam retensi. 
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c. Membuat tempat pembuangan sampah yang efektif untuk mencegah dibuangnya 

sampah ke saluran. 

4. Berdasarkan masterplan pembangunan kawasan kampus, bisa dilihat bahwa kawasan 

kampus akan di padati oleh bangunan-bangunan perkuliahan dan fasilitas-fasilitas 

kampus lainnya, serta hampir semua kawasan akan ditutupi aspal dan lantai beton 

sehingga minim kawasan untuk menyerap air hujan, sehingga tetap berada di atas 

permukaan. Oleh sebab itu penulis merasa perlu dibuatkan kolam retensi guna 

menampung aliran air yang ada. 
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